
A. Slmpulan 

BAB V 

SIMPUl.AN, IMPI..IKASI DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pcmbahasan yang dikemukakan 

sebelumnya, maka dapat disimpullcan bahwa : 

I. Terdapat perbedaan basil belajar IPS antara siswa yang mempcroleh stmtegi 

pembelajaran koopcratif mensgunakan media internet dengan stratcgi 

pcmbelajatan ekspositori mcnggunakan meida internet. Stra:tegi pcmbelajaran 

kooperatifmenggunabn media internet memberikan hasll belajar lebih tinggi 

daripada sttategi pcmbelajaran ekspositori menggunakan media internet. 

2. Terdapat perbedaan basil bel ajar IPS anlara siswa yang memilild kemampuan 

interaksi sosial kooperatif dengan kemampuan interaksi wsial kompctitif. 

Hasil bela jar IPS sisW11 yang memiliki lc:emampuan interaksi sosial koopcratif 

lebih tinggi daripada hasn belajar IPS siswa yang mem11ilci kemarnpuan 

intcraksi sosial kompttitif. 

3. Terdapat interaksi anlat8 strategi pembelajaran dan kemampuan berpikir logis 

yang memberikan pcrbedaan pengaruh terbadap hasil belajar IPS siswa. 

Perbedaan pengaruh tersebut adalah: 

a. l-lasil belajar IPS siswa dengan interaksi sosial kooperatif yang diajar 

dengan strategi pcmbelojamn kooperatif menggunakan media internet 

lebih tinggi daripada basil belajar siswa dengan strategi pembelajaran 

ekspositori menggunakan media internet 

b. Hasil belajar IPS siswa dengan intcraksi sosial koopcrarif yang diajar 

dengan strategi pembelajaran kooperatif mcnggunakan media internet 

121 



lebib tinggi d.uipada basil belajar siswa dengan kemampuan interaksi 

sosial lcompetitif yang diajar dengan strategi pembelajaran ekspositori 

menggunalcan media internee 

c. Hasil belajar IPS siswa deogan inter.Wi $0Sial kooperatif yang diajar 

dengao sttategi pembelajaran ekspo$itori menggunakan media internet 

lebih rendah d.uipada basil belajar sisWll dengan kemampuan interaksi 

sosial kompetitif yang diajar dengan strategi pembelajaran elcspositori 

menggunakan media internet. 

d. Hasil belajar IPS siswa dengan inteTak.si sosial kompetitif yang diajar 

dengan strategi pembe.lajaran kooperatif menggunakan media internet 

lebih rendab daripada basil belajar siswa dengan kemampuan inLeralcsi 

sosial kompetitif yang diajar dengan sttategi pembelajaran ekspositori 

menggunakan media intemet 

e. Hasil belajar IPS siswa yang diajar dengan strategi pembelajaran 

kooperatif menggunakan media internet lebih Iingg! daripada basil belajar 

slsWll yang diajar dengan stnllegi pembelajaran e.kspo$itori menggunakan 

media internet. 

f. Hasil belajar IPS siswa dengan interaksi sosial kooperatif' lebih tinggi 

daripada basil belajar siswa dengan kemampuan in~etaksi sosial 

kompetitif. 

B. lmpUkasl 

Berdasarkan simpulan pertarna dari basil penelitian inl, basil belajar IPS 

siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran kooperatif mensgunakan media 
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internet lebih tinggi dibandinglcan dengan basil belajar IPS siswa yang diajarkan 

dengan model pembelajaran ekspositori menggunakan media internet Hal ini 

dapat dijadikan penimbangan bagi guru yang mengajar pada mata pelajaran IPS 

untuk menggunakan model pembelajaran kooperatif menggunakan media internet 

dalam pembelajarnn, kbusllSIIya pembelajaran IPS pada siswa SMP. 

Dalam pembelajaran lcooperatif menggunakan media internet siswa secara 

mandiri diharuskan meguasai kemampuan menjaring infromasi meWui internet 

sehingga menjadi suatu metode penguatan untuk lebih mudah tersimpan dalam 

struktur lcognitif sisv;a agar mudah direproduksi kembali pada saat diperlulcan, 

lcarena siswa memperoleh informasi atas usahanya sendiri. Selain itu kerjasama 

yang diwujudlcan daJam pembelajaran dan pemecahan masalah dapat 

mengembangkan kemampuan siswa untuk berinteraksi dengan teman selcelasnya. 

Dengan Model ini, siswa yang memiliki interaksi sosial kooperatif dapat 

membantu siswa lainnya yang memiliki interaksi sosial kompetitif untuk mampu 

bersosialisasi pada saat dlskusi berlangsung, dengan demikian akan terjadi 

interaksi yang meliputi penyampaian ide. konsep dan gagasan dalam mengaitlcan 

materi pelajaran dengan kegiatan yang dimunculkan dalam pembelajaran. 

Pada penelitian ini, penggunaan media internet mengharuskan siswa 

memiliki ketemmpilan dalam penguasaan teknologi internet dalam pembelajaran. 

Cara ini dapat memotivasi siswa dalam belajar, siswa akan menemulcan hal-hal 

baru melalui penjelajahan infonnasi meWui dunia maya. Mungkin hal ini alcan 

menjadi sesuatu yang masih baru pada siswa sehingga siswa lebib termotivasi 

mengikuti pelajaran dan tidak merasa oepat bosan sepeni yang dialami sisv.-a 

selama ini dengan cara belajar yang bersifat konvensional. Ketertarikan siswa 
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dengan model pembelajann kooperatif menggunakan media internet ini tampak 

dengan kemampuan siswa memilib dan melaksanakan langkah kelja pcnelusuran 

website yang sesuai dengan pctunjuk yang diberikan, lcenyataan bahwa basil 

belajat IPS siswa yang dibelajarlcan dengan model pembelajaran lcooperatif 

menggunalcan internet lebih tioggi menuojuklcao adanya keunggulam model ini. 

Hasil yang dipcroleh dari pcnelitian ini dapat dijadikan bahan 

pcrtirnbangan bagi guru untuk lebih aktif dalam mengguoakan berbagai model 

dalam pcmbelajaran dan tidak hanya mengguoakan satu model pembelajann saja, 

namun disesuaikan pada karakteristik siswa dan karakteristik mata pelajaran. 

Khusus untulc mata pelajaran IPS model pembelajaran koopcratif akan membentu 

siswa uotulc lebib dapet menguasai materi pembelajaran IPS. 

Siswa yang memililcl interaksi sosial koope.ratif dan intetalcsi sosial 

kompctitif memilild perbedaa.n basil belajar IPS poda model pembelajann yang 

berbeda, dengan kegiatan pembelajaran yang bervariasi siswa yang memiliki 

perbedaa.n karakteristik dapat terbantu dan meningkat hi!Sil belajamya sesuai 

dengan karakteristik yang dimililclnya. Hasil temuan ini menunj ukkan bahwa 

karal:teristik siswa turut serta mempcngaruhi basil belajar IPS siswa. Untulc itu 

bagi pengelola sekolah perlu mempcmatikan lmrakteristik siswa khususnya 

interaksi sosial siswa pada saat pcnerimaan siswa baru dan penempatan siswa 

pada kelas yang sesuai dengan sikap yang dimililclnya. Sehingga guru sedini 

mungkin dapat menyesuailcan model pembe.lajaran yang cocok dengan 

kllralcteristik yang dimiliki siswa. Guru perlu dibekali seperangkat pengetabuan 

tentang karateristik siswa. Dengan dibekAiinya guru tentang pcngetabuan 

karakteristik siswa, guru dapat menyampaikan materi dengan mudah dan siswa 
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dapat pula memahami materi yang diberikan dcngan mudah pula. Bagi sekolab­

sekolah yang memiliki lccmampuan menyedialcan poua abli sebagai mitra guru 

terutama unrulc mengctahui karakteristik siswa Untuk iru semua unsur pcndidil:. 

yang terlibat dalam pcndidikan di sekolah pcrlu dibelcali pengetahuan 

mengidentifikasi model pcmbelajmn yang coook dengan karakteristik lertenhl 

yang dimiliki siswa. 

Hasil simpulan ketiga menunjukan babwa siswa yang memililci intetaksi 

sosiel koopcntif, Jebih tinggi basil belajamya apabila diajar dengan model 

pcmbelajaran koopcratif menggwlalcan media internet dibandingJcao de11gan siswa 

yang dibelajarkan dengan model pcmbelajaran elcspositori menggunalcan media 

internet. Dcmikian juga basil belajar IPS siswa yang memililri interalcsi sosial 

kompetitif yang diajatkan dengan model ekspositori menaaunakan media internet 

lebih tinggi basil belajamya dibandingJcan dengan basil belajar IPS siswa yang 

memililci interalcsi sosial kompctitif yang dibelajarkan dengan model 

pcmbelajaran koo~f menggwlalcan media in!emeL Oleh karenaoya pcrlu 

adanya kesesuaion antara model pcmbelajaran dengan karakteristik yang dimililci 

siswa. Dengan menaaunalcan Model pembelajaran yang sesuai dengan 

lrorakteristitik siswa maka kegiatan pcmbelajaron akan lebih bermalrna, sehingga 

pembelajaran yang dilaksanakan lebih efektif, efcsien dan memiliki daya tarik. 

Numun perlu disadari bahwa tidalc ada suaru model pembelajaran yang sesuai 

untuk setiap lwalcteristik siswa maupun. karakteristik materi pcmbelajaran. Tetapi 

basil penelitian ini bisa menjadi masukan bagi guru mata pclajaran IPS untuk 

memilih model pcmbelajaran yang sesuai dalam mengajarkan siswa di selcolab. 
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Sesuai dengan basil penelitian, malca hendabya guru dapot merancang kegiatan 

pembelajaran yang tepet dan sesuai denglln memperhab'Jcan lcarakteristil sisv.oa, 

yaitu siswa yang mcmiliki interaksi sosial koopenuif dalam belajar IPS akan lebib 

linggi basil belajarnya jika diajarkan dengan model pembelajaran koopemtif 

menggunakan media internet Bagi sisv.'8 yang memililci interalcsi sosial 

kompetitif perlu diadakan pendckatan kbusus peda siswa agar mcreka lebih 

mampu memunculkan sifat kooperati f, bekerjasarna dan lebih mementingkan 

lcebutuhan bersama dalam belajar daripeda kebutuhan individu. Kebutuban 

sosialisasi ini sesuai dengan rujuan akhir dalam pembelajaran IPS yairu •!lllf 

siswa mampu memahami dan rncngaplikasikan konsep IPS dan mampu 

bersosialisasi di tengah-teogah kehidupan berbangsa dan bemegara. 

Dalarn meraneang pembelajaran dengan mndel pembelajaran 

mcoggunalcan media internet. perlu diperbatikan berbagai aspek pendukung 

penggunaan media inremer ini misalnya lcesesuaisn ketersediaan alat -dan baban 

serta keeepatan jaringan yang digunak.an dalam meoglllcses melahai internet. 

keterampilan sisv.'8 dalam mcngguoakan peralatan komputer serta kcmampuan 

dalam menggunakan program Internet. Guru barus mampu memfasilitasi 

keburuhan sis"'" deng1111 memuncullc.an prosedur kerja yans sesuai, penggunaan 

alat dan bahan yang tepet menjadi stimulus bagi siswa unruk dapet terlibat aktif 

dalam setiap Jangkab pembelajaran dan sekaligus memperoleb pcogetahuan yang 

bennanfaat dalam pembelajaran . 
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CSaraa 

Berdasarlcan simpulan dan implikasi seperti yang telah dikemukakan, 

maim disamnkan beberapa hal berikut: 

Bag! guru: 

I. Tujuan alcbir pembelajatan IPS adalah mengharapk.an siswa berkompeten 

dalam bidang IPS dan mampu men~likasikan konsep IPS dalam kehidupan 

seha.ri-hari maupun dalam bersosialisasi di tengah-tengab kehidupan 

bertangsa dan be~ oleh karena itu dalam penyampaian materi IPS ini 

membutuhkan pemahaman langsung pada diri siswa agar mercia memiliki 

motivasi, kemauan dan kemampuan dalam berpiltit dan benindak di tengah­

tengah masyarakat. Oleh karena itu disarankan bagi guru untuk menggunakan 

model pembelajatan kooperatif menggunakan media internet dalam 

pembelajatan IPS agar basil belajar IPS siswa tersebut lebih tinggi. 

2 . Untuk meningkatka.n basil belajar IPS siswa yang memiliki interaksi sosial 

kooporatir, model pembelajaran kooperatif rnenggunak1111 media internet 

merupakan salah satu alternatif yang sesuai deng1111 lwakteristik siswa 

tersebut, di samping itu dengan model ini siswa akan lebih terlatib dan 

terbiasa melalrukan kcgiatan yang berlalitan erat dcngan perilaku sosial yang 

sesuai melalui kegiatan pembelajaran yang dllakukllll. Meskipun model 

pembelajaran kooperalif menggunakan media Internet balk digtmakan pada 

siswa yang mem.iliki intenksi sosial koopetatif. namun disarankan bagi guru 

untuk mcnggunakan model pembelajatan kooperatif menggunakan media 

internet juga kepada siswa yang memiliki interaksi sosial kompetitif. karena 
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dengan wingnya siswa mengikuti pcmbelajaran melalui diskusi dan berbagi 

infonna.si, malca alcan terjadi perubahao sikap dan lcemampuan sosialisasi pada 

diri siswa, dan 1141 ini seeara tidak langsung dapat meningkatkan basil bela jar 

siswa. 

3. Disarankan bagi guru-guru dapat menggunakan berbagai model yang variatif 

dalam menyampalkan materi pelajanm, sellingga model-model yang 

digunabn dapat disesuaikan dengan brakteristik yang dimiliki siswa. 

Peoggunaan model pcmbelajaran yang sesuai dengan lcarakteristik siswa dan 

karakteristik pclajaran memberi pcngarub pada basil belajar siswa. Model 

pcmbelajaran kooperatif menggunakan media internet pada penelitian ini 

dapal dijadibn sebagai salab satu altematif model pcmbelajaran yang dapat 

digunakan guru dalam pembelajaran IPS siswa, brena model pembelajaran 

ini te.rbukti telab mampu meninglcatkan basil belajar IPS siswa. 

Bagi Lembap Pe11dldikaD 

I. Untulc pensosialisasian model pembelajaran menggunakan media internet, 

bendaknya dilakulcan berbagai seminar ataupun pelatihan bagi guru-guru, agar 

model pcmbelajaran ini dapat dijadibn sebagai salab saro altematif dalarn 

menyampaikan materi pelajaran eli sekolab pada tiap jenjang peodidikan. 

2. Agar pembelajaran dapat di.sesuaikan dengan brakteristik siswa, disaranlcan 

agar lembaga pcndidibn mengadalcan tes pada saat siswa akan memasuld 

lembaga sekokab untulc mengetallui karakter siswa, baik berupa t.es minat, 

bakat, kemampuan siswa dalam berinteraksi atnupun tes kemampuan awal 

siswa yana hasilnya siswa yang memilild lcarakter yang bampir sama 
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dlsatukan dalam satu kclompok kelas agar model pembelajaran yang dapt 

disajilcan disesuailcan denpn lcebutuhan sisv.-a terscbuL 

Bagl penelitl laiJI 

I. Bagi peoeliti lain yang ingin melalcukan penelitian lebib laojut, disaraokao 

untuk memperbaoyak jumlah populasi dan sampel yang akan diteliti, karena 

populasi dan sampel yang dilibatkan pads penelitiao ini jumlahnya lcecil 

dengao haoya mengambil populasi dari dua sekolah yang ada di leota Binjai. 
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